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ABSTRAK 

 

Perang Troya merupakan salah satu kisah mitologi Yunani yang sarat akan 

konflik, ambisi, pengkhianatan, cinta, ego, hingga pengorbanan manusia. Dalam 

perkembangannya, kisah tersebut tidak hanya dipahami sebagai narasi peperangan 

masa lampau, tetapi juga memiliki makna simbolis yang relevan dengan realitas 

kehidupan manusia modern. Penciptaan karya seni lukis ini bertujuan untuk 

menginterpretasikan kembali adegan-adegan dalam Perang Troya sebagai 

representasi sifat, emosi, dan situasi sosial manusia masa kini melalui pendekatan 

visual simbolis. Konsep penciptaan difokuskan pada Perang Troya dalam Mitologi 

Yunani dengan berbagai dimensinya yang sekaligus diungkapkan lewat tema-tema. 

Metode penciptaan dilakukan melalui studi literatur mengenai mitologi Perang 

Troya, observasi fenomena sosial modern, serta eksplorasi bentuk visual dan simbol 

kebendaan kontemporer yang dipadukan dengan unsur mitologi. Adegan-adegan 

tertentu, seperti konflik Achilles dan Hector, kisah Paris dan Helen, maupun campur 

tangan para dewa, diolah menjadi metafora visual yang merepresentasikan ego, 

kekuasaan, kehilangan, manipulasi, ambisi, dan krisis identitas manusia modern. 

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa kisah Perang Troya memiliki nilai simbolis 

yang tetap aktual dan mampu menjadi medium refleksi terhadap dinamika 

kehidupan kontemporer. Melalui seni lukis, narasi mitologi tidak hanya dihadirkan 

kembali sebagai cerita, tetapi juga sebagai bahasa visual yang menghubungkan 

masa lampau dengan kondisi sosial manusia modern. 

 

Kata kunci: Perang Troya, seni lukis, simbolisme, mitologi Yunani, manusia 

modern. 
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ABSTRACT 

 

The Trojan War is one of the stories in Greek mythology that is filled with 

conflict, ambition, betrayal, love, ego, and human sacrifice. Over time, the story 

has not only been understood as a narrative of ancient warfare, but also as a 

symbolic representation that remains relevant to the realities of modern human life. 

The creation of these paintings aims to reinterpret scenes from the Trojan War as 

representations of human characteristics, emotions, and contemporary social 

dynamics through a symbolic visual approach. The concept of the creation is 

focused on the Trojan War in Greek mythology in various dimensions, which are 

also expressed through themes. The creative method was carried out through 

literature studies on the mythology of the Trojan War, observation of contemporary 

social phenomena, and exploration of visual forms and modern material symbols 

combined with elements of Greek mythology. Scenes such as the conflict between 

Achilles and Hector, the story of Paris and Helen, and the intervention of the gods 

are transformed into visual metaphors representing ego, power, loss, manipulation, 

ambition, and the identity crisis of modern humans. The results of this artistic 

creation show that the story of the Trojan War still possesses symbolic values that 

remain relevant and capable of becoming a medium for reflecting on the dynamics 

of contemporary life. Through painting, mythological narratives are not only re-

presented as stories, but also as a visual language that connects the past with the 

social realities of modern humanity. 

Keywords: Trojan War, painting, symbolism, Greek mythology, modern humans. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Proses penciptaan karya seni lukis timbul dari pengalaman dan pengamatan 

sekitar yang terinspirasi dari kesenangan penulis terhadap kisah Mitologi Yunani. 

Penciptaan karya seni lukis yang mengangkat kisah legenda banyak membawa 

aspek peristiwa, simbol, makna, nilai, suasana dan pesan yang ingin disampaikan 

kepada penikmat karya seni lukis. Ide penciptaan karya tugas akhir ini diambil dari 

kisah Perang Troya berdasarkan sebuah buku yang berjudul The Iliad: retold from 

the original Homer, yang diproduksi pada tahun 2014. Buku ini ditulis ulang 

berdasarkan catatan oleh penyair Yunani, yakni Homerus. Menurut Hamilton 

(2017: 12), catatan asli pertama ditemukan tahun 1000 SM, diterjemahkan ke dalam 

bahasa Inggris pada tahun 1899, dengan tata bahasa yang lebih mudah dipahami 

agar dapat dinikmati oleh anak-anak.  

Kisah Perang Troya ini menjadi menarik untuk diangkat, selain merupakan 

catatan pertama yang ditemukan, dalam Perang Troya juga terdapat banyak sekali 

makna dan nilai simbolis yang menjadi representasi dari fenomena-fenomena sosial 

yang terjadi di sekitar dan sifat dasar yang dimiliki oleh manusia modern.  

Pengalaman membaca buku tersebut diperkuat dengan kesenangan penulis 

terhadap Mitologi Yunani sejak masih duduk di bangku Sekolah Menengah 

Pertama. Setelah membaca buku series novel karya Rick Riordan berjudul Percy 

Jackson (2005) beserta sekuelnya, penulis menemukan bahwa di dalamnya terdapat 

berbagai potongan cerita dari kisah Perang Troya. Perang ini merupakan perang 

besar antara dua negara, Aliansi Yunani dan Troya.  

Penciptaan karya seni dengan mengangkat nilai dan makna simbolis ini juga 

menarik untuk diangkat. Karena sebagai manusia yang hidup di zaman modern dan 

menggemari kisah-kisah Mitologi Yunani, penulis seringkali mengamati realitas 

sosial sekitar yang ternyata memiliki kemiripan dengan kisah dalam Mitologi 

Yunani. Hal ini juga yang menarik bagi penulis, selain realitas sosial, terdapat juga 

pengalaman empiris yang dirasakan dan menghubungkan situasi pribadi dengan 

ketokohan yang ada dalam kisah Mitologi Yunani. 
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Dunia realitas dan Mitologi Yunani memiliki sekat yang sangat tipis, dan 

ketika memposisikan diri pada kacamata tokoh-tokoh Mitologi Yunani, penulis 

mulai memikirkan sudut pandang baru yang menarik. 

 

Gambar 1.1. Foto buku The Iliad, Retold from the original Homer, oleh Kathleen Olmstead, 2014. 

(Sumber: Dokumentasi penulis 2025) 

 

Iliad yang ditulis oleh Homerus merupakan cerita pertama tertulis dalam 

catatan Yunani pada Mitologi Klasik (Hamilton, 2017: 3). Kisah dalam buku The 

Iliad: Retold from the original Homer ini menceritakan tentang Perang Troya yang 

pecah karena memperebutkan seorang perempuan bernama Helen. Setelah 

membaca ulang buku tersebut, penulis mendapatkan pandangan baru dari setiap 

potongan kisahnya—bahwa setiap peristiwa yang terjadi dalam rangkaian kisah 

Perang Troya ini dapat dimaknai dan direfleksikan ke dalam kehidupan manusia di 

era modern. Penulis memfokuskan untuk melihat hal itu dari sisi perasaan dan 

emosi yang tertuang dalam setiap potongan kisahnya. Ada banyak unsur yang dapat 

dikembangkan dari adaptasi kisah Perang Troya ini.  

Penciptaan karya seni lukis ini terinspirasi dari kisah Perang Troya, dengan 

berfokus pada penggalan ceritanya yang dramatis. Setiap momen yang terjadi pada 

rangkaian peristiwa memiliki maknanya masing-masing. Seperti salah satu 
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contohnya adalah Priam yang merupakan Raja Troya, memohon kepada Achilles 

dari Yunani untuk mengembalikan jasad anaknya, Hector, yang telah mati karena 

berduel dengan Achilles. Kejadian ini merupakan sebuah penggambaran tentang 

bentuk kasih sayang orang tua terhadap anaknya. Namun, dalam buku The Iliad: 

Retold from the original Homer, maupun catatan asli dari Homerus itu sendiri, tidak 

diceritakan bagaimana kisah Perang Troya  berakhir. Padahal, akhir dari cerita 

tersebut mengandung beberapa bagian yang krusial, di antaranya adalah kematian 

Achilles, kehancuran kota Troya, hingga strategi kuda Troya. Maka dari itu, penulis 

mengambil catatan cerita dari Virgil, penyair yang turut menceritakan kisah Perang 

Troya hingga ke bagian akhir, yakni mengenai kehancuran Kota Troya. Perang 

Troya bukan sekedar kisah peperangan antara dua pihak tentang aksi kepahlawanan 

dan memperebutkan kemenangan. Kisah ini juga mengandung beberapa persoalan 

yang menjadi dasar munculnya konflik tentang kemanusiaan, moral, dan politik. 

Salah satu pertanyaan yang muncul mengenai permulaan Perang Troya ini adalah: 

apakah benar perang ini disebabkan oleh cinta Paris, Pangeran Troya, kepada 

Helen, permaisuri Menelaus, Raja Sparta? Apakah keputusan Agamemnon 

menolong Menelaus untuk menyerang Troya merupakan wujud rasa persaudaraan 

yang murni? Ataukah terdapat motif yang lebih kompleks di dalamnya? 

 Kisah Perang Troya ini juga memunculkan beberapa campur tangan dari 

para Dewa dalam kehidupan manusia. Tertulis dalam kisah The Iliad bahwa tidak 

dipungkiri para Dewa terlibat secara aktif di dalam peperangan—mereka memilih 

pihak dan secara langsung turut mempengaruhi berjalannya peperangan. Hal ini 

menjadi renungan bagi penulis tentang sejauh manakah manusia memiliki 

kehendak bebas jika hidupnya terus dikendalikan oleh kekuatan penguasa—yang 

direpresentasikan lewat penggambaran Dewa dan Dewi. Perang Troya juga secara 

gamblang memberikan pandangan tentang moral melalui tokoh penting yang ada di 

dalamnya, Achilles dan Hector. Peran kedua pahlawan yang terhormat dalam kisah 

ini menimbulkan pertanyaan: Apakah mereka benar-benar bertindak seperti 

pahlawan? Jika dilihat dari tindakan mereka, tidak jarang kedua individu tersebut 

bersikap brutal dan lebih mengutamakan ego. Nasib para korban, yang didominasi 

oleh wanita ini bermula dari Helen yang dianggap sebagai penyebab pecahnya 

Perang Troya. Namun, apakah hal ini sepenuhnya merupakan salah Helen? Catatan 
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Homeros menjelaskan bahwa Helen berada dalam pengaruh mantra cinta dari 

Aphrodit, jadi sejauh mana Helen memiliki kuasa atas dirinya sendiri? Simbol 

perempuan juga banyak menjadi korban dalam kisah Perang Troya ini. 

Sikap serta perilaku yang tercermin melalui karakter dalam kisah perang 

Troya menimbulkan cukup banyak pertanyaan. Seperti, apakah benar Achilles 

adalah seorang pahlawan? Apakah tekadnya untuk berperang merupakan murni 

dorongan untuk membela negara? Juga dari tokoh lain seperti Menelaus, apakah 

perjuangannya murni karena cintanya pada Helen atau mempertahankan reputasi? 

Banyak sekali sudut pandang baru yang muncul melalui kisah Perang Troya yang 

bisa direnungkan lebih dalam lagi. Nilai tentang kemanusiaan, moral, dan politik 

ini yang kemudian membuat penulis tertarik untuk menyampaikan pesan dalam 

kisah Perang Troya, kisah perang spektakuler Mitologi Yunani.  

Riset yang dilakukan untuk mewujudkan visualisasi kisah Perang Troya ini 

juga melalui riset visual, seperti dari film, ilustrasi, peninggalan budaya dan masih 

banyak lagi. Salah satu film yang menjadi riset bagi penulis adalah film berjudul 

“Troy” pada tahun 2004, yang disutradarai oleh Wolfgang Petersen, film ini 

mengangkat kisah Perang Troya dari catatan Homerus, hingga diteruskan oleh 

Virgil, yang melengkapi keseluruhan kisah Perang Troya dari bagian awal 

perselisihan dimulai, hingga bagian akhir kehancuran kota Troya. Film ini juga 

memberikan referensi riset visual dari atribut-atribut yang dikenakan, serta jendela 

visual untuk menuangkan ide dalam karya seni lukis melalui adegan-adegan yang 

terdapat dalam film.  

Selain itu juga melalui peninggalan-peninggalan budaya, melalui tembikar-

tembikar khas Yunani Kuno yang terdapat gambar-gambar adegan di atasnya. Riset 

visual ini menjadi referensi penulis dalam menggambarkan mengenai atribut-

atribut yang dikenakan pada Perang Troya, seperti helm perang dengan jambul 

mohawk. Visual pada tembikar ini juga memvisualkan pakaian wanita ketika zaman 

Yunani Kuno, dan menjadi referensi bagi penulis.  
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Gambar 1.2. Poster film Troy, disutradarai oleh  Wolfgang Petersen, 2004. 

(Sumber:https://en.wikipedia.org/wiki/Troy) 

 

 

 

 

Gambar 1.3. Tembikar peninggalan masyarakat Yunani Kuno I. 

(Sumber: https://www.artichaeology.com/troy-of-iliad) 

 

 

 

https://en.wikipedia.org/wiki/Troy
https://www.artichaeology.com/troy-of-iliad
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Gambar 1.4.Tembikar peninggalan masyarakat Yunani Kuno II 

(Sumber: https://www.theoi.com/greek-mythology/encyclopedia-l.html) 
 

 

Aspek yang telah dijabarkan itu menjadi inspirasi bagi penulis untuk 

menuangkannya ke dalam karya seni lukis. Ada banyak sekali unsur-unsur yang 

dapat diangkat dan dikembangkan lebih dalam lagi, mulai dari simbol, metafora, 

kebendaan, suasana, hingga latar belakang. Selain itu, kisah Perang Troya juga 

dapat bersifat aktual jika menarik jembatan narasi ke masa sekarang melalui 

penggambaran objek dan unsur-unsur yang mewakili sebuah linimasa tertentu. 

Pengaktualisasian masa kini dari kisah Perang Troya bisa direnungkan dari 

pengambilan makna pada setiap narasi penting yang ada dalam Perang Troya—

yang jika ditarik garis memiliki kemiripan walaupun tidak secara gamblang. Hal ini 

menunjukkan sebuah fakta mengenai tabiat manusia yang tidak berevolusi dan 

cenderung stagnan sejak zaman dahulu. Hanya dipisahkan oleh elemen dan pada 

momen yang berbeda. 

Pengambilan sudut pandang masa kini yang berangkat dari kisah Perang 

Troya tersebut juga tidak kalah menarik untuk diangkat, bagaimana 

pengaktualisasian narasi-narasi yang disampaikan pada Perang Troya dapat 

menjadi refleksi serta perenungan bagi masyarakat modern. Diharapkan hal ini bisa 

menjadi langkah awal untuk lebih menghargai keberadaan sesama dalam kehidupan 

sosial. 
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B. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan 

masalah dalam Penciptaan Karya Seni Lukis, diuraikan sebagai berikut:  

1. Bagaimana mengangkat nilai dan makna simbolis di balik kisah Perang 

Troya menjadi konsep dan tema-tema lukisan? 

2. Bagaimana nilai dan makna aktualisasi simbolis dalam kisah Perang Troya 

dapat divisualisasikan dengan perspektif masa kini dalam karya seni lukis? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Penciptaan karya seni lukis ini memiliki tujuan diantaranya: 

a) Memaparkan nilai dan makna simbolis yang terdapat dalam kisah 

Perang Troya sebagai konsep dan tema-tema lukisan. 

b) Memvisualisasikan nilai dan makna simbolis kisah Perang Troya 

dengan perspektif masa kini dalam perwujudan karya seni lukis. 

c) Mendeskripsikan perwujudan visual dari teknik dan material dalam 

perwujudan karya seni lukis. 

2. Manfaat  

 Penciptaan karya seni lukis ini juga memiliki manfaat diantaranya:  

a) Bagi penulis, memberikan penulis wawasan yang lebih dalam 

tentang makna simbolis dalam setiap adegan Perang Troya dan 

hubungannya dengan perilaku manusia modern.  

b) Bagi Institusi, penulisan ini akan menjadi kontribusi bagi institusi 

dalam memperkaya pengetahuan dan pemahaman di bidang seni dan 

mitologi, serta memperluas jangkauan penelitian dan publikasi 

akademik. 

c) Bagi publik, hasil penulisan ini akan memberikan kontribusi bagi 

publik dalam memperdalam pemahaman mereka tentang hubungan 

antara seni dan mitologi, serta meningkatkan kesadaran publik 

tentang pentingnya pemahaman perilaku manusia. 
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D. Makna Judul 

Penulisan proposal ini mengangkat judul “Perang Troya sebagai Ide 

Penciptaan Karya Seni Lukis”. Adapun makna judul yang penulis angkat adalah 

sebagai berikut: 

1. Nilai: Merupakan harga yang diberikan seseorang atau kelompok orang 

terhadap sesuatu. Definisi ini menekankan bahwa nilai merupakan standar 

bagi sikap dan aktivitas seseorang. (Kosasih, A. 2015:5)  

2. Makna: Roland Barthes memandang makna sebagai hasil proses penandaan 

yang berlangsung pada dua tingkat, yaitu denotasi (makna literal) dan 

konotasi (makna yang dipengaruhi oleh budaya, ideologi, dan pengalaman 

sosial). Makna tidak berdiri sendiri, melainkan terbentuk dari sistem tanda 

dan relasi dengan tanda lain. (Barthes, R, 1977) 

3. Simbol: Simbol merupakan objek, kejadian, bunyi, atau bentuk yang diberi 

makna oleh manusia. Bentuk primer dari simbolisasi dari manusia adalah 

dengan bahasa. Tetapi manusia juga menggunakan tanda dan simbol dalam 

lukisan, tarian, musik, arsitektur, mimik, gerak-gerik, gestur, postur, 

perhiasan, pakaian,  tata ruang, dan banyak lagi (Hendro. E.P, 2020: 162). 

4. Perang Troya: Catatan yang membahas Perang Troya merupakan syair dan 

catatan tertua mitologi klasik yang ditulis oleh Homerus (Hamilton, 2017: 

3). Kisah ini merupakan kisah perang besar yang melibatkan Troya dan 

Sparta serta beberapa aliansi Yunani yang bergabung dalam kelompok 

Sparta. Perang Troya terpecah untuk memperebutkan seorang wanita 

bernama Helen, dan perang ini berlangsung hampir sepuluh tahun dengan 

cerita akhir yang merupakan kehancuran Troya. Peristiwa Perang Troya 

mengandung banyak simbol, bukan hanya masalah perebutan wanita saja, 

namun berbagai makna kompleks lainnya.  

5. Ide: Menurut Susanto (2012: 187) ide merupakan pokok isi yang 

dibicarakan oleh perupa melalui karyanya. Ide atau pokok ini merupakan 

sesuatu yang hendak diutamakan. Ide juga bisa menjadi pemantik bagi 

seniman untuk diutarakan dalam media seni lukis. 

6. Penciptaan: Penciptaan seni menurut Sunarto (2013:61) dibayangkan 

sebagai akumulasi pengetahuan yang saling berhubungan secara logis, 
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rasional, sistematis dan general. Pengetahuan itu berisi prinsip-prinsip, 

konsep-konsep, kaidah-kaidah dan/atau teori-teori penciptaan seni.  

7. Karya Seni Lukis: Karya seni lukis merupakan salah satu karya seni dua 

dimensi yang hanya bisa dapat dilihat dari satu arah saja dan mempunyai 

ukuran panjang dan lebar (Nelson, 2016: 49). Seni lukis lumrahnya 

menggunakan media cat di atas kanvas, namun juga menggunakan media 

tambahan yang dapat mendukung visual dan narasi yang akan disampaikan 

melalui lukisan kepada penikmat karya. 

 

 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa “Nilai dan Makna 

Simbolis dalam Perang Troya sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” mengandung 

interpretasi yang mendalam tentang Perang Troya dengan ekspresi artistik. 

Peristiwa Perang Troya menggambarkan sifat dasar manusia sebagai elemen 

utamanya dan menjadi objek penelitian dan perenungan dalam pembuatan karya 

seni lukis. Nilai dan makna simbolis dalam Perang Troya dilihat dari interpretasi 

adegan dalam Perang Troya yang menjadi representasi dari kehidupan sosial masa 

kini, melalui penilaian dan pemaknaan terhadap suatu hal yang dihasilkan dari 

pemikiran yang dipengaruhi oleh budaya, ideologi, serta pengalaman sosial atau 

(konotasi), dan diinterpretasikan dalam sebuah karya seni lukis. 

 

  


